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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Sekilas Tentang Apotik Kimia Farma Yogyakarta
Apotik Kimia Farma Yogyakarta adalah merupakan salah satu pusat layanan kesehatan untuk masyarakat khususnya di kota Yogyakarta yang sudah cukup terkenal di kalangan masyarakat Yogyakarta. Sejauh ini pelayanan yang terdapat di Apotik Kimia Farma Yogyakarta, berupa pelayanan penjualan obat serta layanan pemeriksaan kesehatan pasien. Apotik Kimia Farma Yogyakarta juga menyediakan fasilitas khusus untuk para dokter khususnya berupa ruangan untuk masing-masing dokter, juga melakukan kerja sama dengan beberapa dokter diantaranya dokter umum, dokter mata, dan dokter kandungan, serta dokter spesialis penyakit dalam, berikut ini adalah daftar dokter jaga di Apotik Kimia Farma Yogyakarta :
	Spesialis
	Jam Praktek

	· Dr. Ibnu Purwanto, Sp.PD (Spesialis Penyakit Dalam)
	Senin s/d Sabtu
18.00 – 20.00 WIB

	· Dr.Agus Supartoto, Sp.M (Spesialis Mata)
	Senin s/d Sabtu

18.00 – 20.00 WIB

	· Dr. Abdul Kurnen, Sp.Og (Spesialis Kandungan)
	Senin-Kamis-Sabtu

18.00 – 20.00 WIB

	· Dr. Yusrizal Dj.S, Sp.P (SpesialisParu & Saluran Pernafasan)
	Senin-Selasa-Kamis
18.00 – 20.00 WIB

	· Dr.Sita A.

· Dr. Arina IA.

· Dr. Victor H

      (Dokter Umum)
	Senin s/d Sabtu

09.00 – 11.00 WIB 

dan

18.00 – 20.00 WIB


Tabel 2.1. Daftar Dokter Jaga Apotik Kimia Farma Yogyakarta
Di dalam memberikan layanan kepada masyarakat (pasien) Apotik Kimia Farma Yogyakarta buka dari hari Senin s/d Sabtu 07.30 - 21.30 WIB serta dari jam 16.30 - 20.30 WIB pada hari minggu atau hari besar. Untuk mendukung lancarnya layanan kepada masyarakat (pasien) Apotik Kimia Farma Yogyakarta mempunyai karyawan serta apoteker, asisten apoteker, dan reseptir yang selalu siap untuk memberikan layanan yang sangat memuaskan khususnya yang ingin membeli obat serta apabila ingin periksa kesehatannya di Apotik Kimia Farma Yogyakarta. Tambahan Dengan dikembangkannya program bantu ini maka akan mempermudah perkerjaan para karyawan di Apotik Kimia Farma Yogyakarta, terutama dalam proses pembayaran pemeriksaan pasien dari dokter Apotik Kimia Farma Yogyakarta, ditambah dengan pembelian resep dari dokter itu sendiri, serta penjualan obat untuk umum, sehingga pekerjaan lebih singkat, efektif, dan efisien di bandingkan dengan manul yang selama ini digunakan.
2.2 Mengenal Pemrograman Borland Delphi

Borland Delphi di kenal sebagai sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dan berjalan pada sistem operasi Microsoft Windows, sehingga waktu yang diperlukan untuk menyusun suatu aplikasi menjadi lebih singkat, karena banyak perkerjaan yang diambil alih oleh peranti lunak. Konsep semacam ini dikenal dengan RAD (Rapid Application Development).
Tampilan Borland Delphi 6.0 setelah pada kondisi terbuka, adalah sebuah windows dimana nantinya perancangan dan penyusunan program aplikasi dilakukan. Inilah yang disebut dengan IDE (Integreted Development Environtment). Setiap bagian dalam sistem IDE Delphi mempunyai fungsi-fungsi sendiri.

2.2.1 Menu

Semua perintah yang diperlukan selama perancangan dan membangun  progam aplikasi, dibawah ini adalah Menu yang terdapat pada Delphi. 
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Gambar 2.1. Menu pada Delphi

2.2.2 SpeedBar

Speed Bar atau sering juga disebut toolbar berisi kumpulan tombol yang tidak lain adalah pengganti beberapa item menu yang sering digunakan. Dengan kata lain, setiap tombol pada Speed Bar menggantikan salah satu item menu.
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Gambar 2.2. SpeeedBar pada Delphi

2.2.3 Component Pallete

Component Pallete berisi kumpulan ikon yang melambangkan komponen-komponen pada VCL (Visual Component Library). Dan ini terdapat juga komponen yang bersifat Non-VCL yang artinya pada saat program tersebut dijalankan maka komponen yang Non-VCL tersebut tidak akan tertampil pada form yang anda buat. Contoh komponen yang bersifat non-VCL misalnya Table, DataSource, Timer, dll.
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Gambar 2.3. Component Pallete pada Delphi

2.2.4 Object Inspector

Object Inspector digunakan untuk mengubah karateristik sebuah komponen. Di bawah ini adalah Object Inspector yang terdiri dari Properties dan Events.
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Gambar 2.4. Object Inspector Pada Delphi  Yaitu Properties Dan Events
2.2.5 Form

Form merupakan tempat dimana anda dapat merancang jendela dari aplikasi window anda. Perancangan form dilakukan dengan meletakan komponen-komponen yang diambil dari Component Palette.
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Gambar 2.5. Form Designer

2.2.6 Editor Kode

Kode Editor adalah tempat di mana menuliskan kode-kode program, program yang dibuat tidak akan ada gunanya tanpa kode program.
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Gambar  2.6. Kode Editor Pada Delphi

2.3 Mengenal Basis Data

Definisi database sangatlah bervariasi C.J. Date menyatakan bahwa database dapat dianggap sebagai tempat untuk sekumpulan berkas data terkomputerisasi. Melalui sistem basis data seseorang pemakai dapat melakukan berbagai fungsi seperti : menambah data, menghapus data, dan mengambil data. Implementasi database sendiri pada dasarnya dapat dibagii menjadi dua :
1. Sebuah database disimpan pada sebuah direktori dan terdiri atas sejumlah berkas tabel.

2. Sebuah database dinyatakan dengan sebuah berkas.
Model pertama dapat dijumpai pada model pengolahan database keluarga dBase. Pada Visual FoxPro misalnya, kumpulan berkas berektensi .DBF yang disimpan dapat diperlakukan sebagai database. Cara ini juga berlaku pada delphi kalau anda menggunakan tabel dBase, FoxPro, ataupun Paradox. Model kedua dapat dijumpai pada Microsof Access. Pada Access, sebuah database akan disimpan pada sebuah berks dengan ekstensi  .MDB.
Delphi dirancang seutuhnya untuk menjadi sebuah klien database dan tidak  terbatas pada format database yang dipakai, karena Delphi dikemas dengan produk Borland lain, yaitu DataBase Desktop (DBD). DBD adalah sebuah program MDI (Multi Document Interface). Dalam penyusunan program Pengolahan Data Di Apotik Kimia FarmaYogyakarta Berbasis Komputer ini menggunakan Borland Delphi 6.0, tabel dalam program ini menggunakan jenis Paradox dan tabel-tabel Paradox mempunyai banyak macam field dan keistimewaan lainnya. Salah satu fasilitas terpenting dalam Delphi adalah kemampuannya untuk mengakses berbagai jenis database dengan menggunakan BDE (Borland DataBase Engine). Dan berikut ini adalah tipe-tipe field yang ada pada Paradox.

	Simbol
	Ukuran/Size
	Tipe/Type
	Keterangan

	A
	1 s/d 255
	Alpha
	Untuk teks dan bisa juga untuk angka

	N
	
	Number
	Floating point

	$
	
	Money
	Sama seperti angka tetapi ini memiliki tanda uang dari suatu negara, misalnya USA

	I
	
	Long Integer
	Integer 4-Byte

	S
	
	Short
	Integer 2-Byte

	#
	0 s/d 32
	BCD
	Bynary Coded Decimal

	D
	
	Date
	Berisikan tanggal dari 1 Januari s/d 31 Desember

	T
	
	Time
	Ini untuk format waktu

	@
	
	Timestamp
	Ini untuk kombinasi tanggal dan waktu

	M
	1 s/d 240
	Memo
	Teks dalam jumlah yang banyak

	F
	0 s/d 240
	Formatted memo
	Memo dengan format tertentu

	G
	0 s/d 240
	Graphic
	Gambar

	O
	0 s/d 240
	OLE
	Object Link and Embedding

	L
	
	Logical
	True/False

	+
	
	Autoincrement
	Long Integer yang bertambah secara otomatis

	B
	
	Binary
	BLOPS disamping dalam file .MB

	Y
	1 s/d 255
	Bytes
	Data binary disimpan di file .DB


Tabel 2.2. Tipe data yang ada pada Paradox.











